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ABSTRACT 
 

Dendrophthoe pentandra (L.) Miq. or benalu leaf is a variety of 
hemiparasitic plants used in traditional medicine. The active 
compounds of benalu leaves include flavonoids, tannins, 
alkaloids, and saponins. Flavonoids are known to have high 
antioxidant content. Antioxidants play an active role in 
warding off free radicals that cause degenerative diseases. The 
preparation of this review article aims to provide a general 
identification of the antioxidant activity of benalu leaves with 
an in vitro model, namely DPPH. The preparation of this 
review article, obtained by electronic based Google method on 
the site (Google Scholar, Pubmed, NCBI). After conducting 
research using the DPPH technique in the in vitro testing 
model, the IC50 value of benalu leaves was <200 µg/mL. 
Benalu leaf has a high antioxidant capacity with secondary 
metabolite compounds contained in it very high, so it can treat 
various chronic diseases.   
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ABSTRAK 

Dendrophthoe pentandra (L.) Mi atau daun benalu ialah varietas tanaman hemiparasit yang 
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Daun benalu memiliki susunan senyawa aktif seperti, 
flavonoid, tannin, alkaloid, dan saponin. Flavonoid diketahui memiliki kandungan 
antioksidan yang tinggi. Antioksidan berperan aktif dalam menangkal radikal bebas penyebab 

penyakit degeneratif. Penyusunan artikel review ini bertujuan untuk memberikan 
identifikasi secara umum dan singkat mengenai aktivitas antioksidan daun benalu 

dengan model in vitro, yaitu DPPH. Penyusunan artikel review ini, diperoleh dengan 

metode electronic based Google pada situs (Google Scholar, Pubmed, NCBI). Setelah dilakukan 
penelitian menggunakan teknik DPPH dalam model uji in vitro diperoleh nilai IC50 dari daun 
benalu sebesar <200 µg/mL. Daun benalu memiliki kapasitas antioksidan yang tinggi dengan 
senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalamnya sangat tinggi, sehingga dapat 
mengobati berbagai penyakit kronis.   

Kata Kunci: Radikal bebas; Antioksidan; Daun benalu; DPPH 
 

 
1. Pendahuluan 
 

Radikal bebas merupakan partikel yang dapat merusak lipid, DNA, dan protein 
karena memiliki sepasang molekul yang tidak berpasangan dan bersifat reaktif [1]. 
Patogenesis yang dialami, terjadi akibat reaksi pembakaran sel yang berlebihan [2]. 
Beberapa teori memaparkan, terbentuknya radikal bebas terjadi apabila terdapat 
pemutusan rantai pasangan elektron [3]. Radikal bebas yang bergerak aktif di tengah 
tubuh manusia sehingga mampu mendatangkan beragam penyakit kronis. Kenaikan 
radikal bebas sering dikaitkan dengan stres oksidatif. Stress oksidatif timbul akibat 
ketimpangan antara pembentukan radikal bebas dan kesanggupan sel untuk 
membersihkannya [4].  

Tubuh manusia dapat melakukan pertahan dari serangan radikal bebas dengan 
cara memberikan asupan yang kaya akan antioksidan. Secara alami, tubuh manusia 
terkandung senyawa antioksidan. Senyawa kimia ini dapat menyalurkan molekul 
hidrogen kepada radikal bebas, sehingga respon oksidasi dapat terhenti dan radikal 
bebas akan menjadi seimbang [5]. Antioksidan umumnya memiliki 2 jenis golongan 
yaitu sintetik dan alami [6]. Golongan antioksidan yang memiliki kandungan bahan 
kimia antara lain, Butylated hydroxyanisole (BHA), butylated hydroxytoluene (BHT), 
propyl gallate (PG), dan tert-butyl hydroquinone (TBHQ) [7]. Namun, penambahan 
senyawa sintetik dianggap berbahaya daripada senyawa alami karena bahan kimia yang 
terkandung didalamnya dapat tercampur atau terkontaminasi [8]. Asupan antioksidan 
alami diperoleh dari makanan yang mengandung metabolit sekunder seperti senyawa 
fenolik, senyawa flavonoid dan asam organik. Metabolit sekunder dapat ditemui di 
berbagai tumbuhan dan bahan alam lainnya [9].  

Daun benalu melekat pada tumbuhan inangnya atau disebut sebagai 
hemiparasit [10]. Namun, khasiat yang terkandung didalamnya menjadikan daun 
benalu sebagai alternatif bahan obat tradisional [11]. Salah satu aktivitas biologis yang 
diduga dimiliki oleh daun benalu adalah kinerja antioksidan [12]. Pengujian kinerja dari 
antioksidan dapat dilakukan dengan beberapa metode diantaranya, DPPH (2,2-difenil-
1- pikrilhidrazil), ABTS (2,2-azinobis (3-etilbenzotiazolin-6-sulfonat)) dan FRAP (Ferric 
Reducing Antioxidant Power).  
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DPPH merupakan salah satu dari beberapa metode yang kerap digunakan guna 
mengetahui kinerja dari antioksidan dalam meredam senyawa radikal bebas [13]. 
Goldschmidt dan Renn menemukan DPPH pertama kali pada tahun 1922 dan dijelaskan 
kembali oleh Blois pada tahun 1958 dengan tujuan mengukur aktivitas antioksidan 
menggunakan spektrofotometri untuk menangkal oksidator [14]. Pada tahun 1995, 
Brand-Williams dan timnya mengembangkan metode ini dan diangkat oleh beberapa 
peneliti [14]. Namun, pengujian metode DPPH tidak sepenuhnya memperoleh hasil 
yang memuaskan, karena radikal bebas hanya dapat direduksi menggunakan pelarut 
organik dan informasi yang diberikan mengenai aktivitas antioksidan hanya dapat 
diukur melalui senyawa anti radikal. Sehingga, review artikel ini akan memuat pokok 
pembahasan mengenai aktivitas antioksidan daun benalu dengan metode DPPH. 

 
2.  Metode 

Dalam penyusunan artikel review ini, diperoleh dengan metode electronic based 
Google pada situs (Google Scholar, Pubmed, NCBI). Kriteria inklusi mencakup artikel yang 
diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2016-2024), sesuai melalui kata kunci dan terindex 
dengan jelas, serta memuat informasi tentang Aktivitas Daun Benalu (Dendrophthoe 
pentandra (L.) Miq. ) Sebagai Antioksidan dengan metode DPPH (2,2-Diphenyl-1-
Picrylhydrazyl). Kriteria eksklusi yaitu artikel tidak full text, jenis studi desainnya adalah 
artikel review dan artikel yang tidak berhubungan sama sekali dengan topik kajian. 

 

Google Scholar Pubmed NCBI 

150 95 84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pencarian artikel 

Artikel yang teridentifikasi 

(n= 329) 
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Artikel yang siap direview  

(n= 10) 

Eksklusi 
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Artikel tidak lengkap (n= 

115) 
 

Artikel duplikasi (n= 53) 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

Pengujian aktivitas antioksidan dengan teknik DPPH telah diyakini oleh 

beberapa penelitian, yang dijadikan sebagai pilihan terbanyak dalam metode in vitro, 

hal ini dikarenakan reaksi dari radikal DPPH relatif stabil, memerlukan waktu yang 

singkat, serta penggunaan sampel yang diujikan dalam jumlah yang kecil [15]. Struktur 

molekul kimia dari DPPH yaitu C18H12N5O6, dengan massa molekul relatif yang 

dihasilkan sebesar 394,33 g/mol [16]. 

 

Gambar 2. Reduksi DPPH oleh antioksidan [17] 

Mekanisme kerja DPPH dalam mereduksi radikal bebas dapat berekasi dengan 

cara memeberikan atom hidrogen (H+) yang akan diterima oleh radikal DPPH dan 

mengubahnya menjadi molekul diamagnetik yang stabil [18]. Prinsip dari teknik ini 

diidentifikasikan dengan transformasi warna. Transformasi warna ungu tua menjadi 

kuning pucat terjadi karena adanya aktivitas antioksidan untuk mengurangi radikal 

bebas. Warna ungu tersebut akan hilang ketika larutan DPPH dikombinasikan 

menggunakan larutan yang mampu mendonorkan atom hidrogen dan menghasilkan 

warna kuning pucat sebagai hasil yang diperoleh dari reduksi radikal yang telah 

didonorkan atom hidrogen oleh antioksidan [14]. Aktivitas antioksidan dapat diukur 

melalui nilai IC550. Nilai IC50 adalah persentase larutan antioksidan yang dibutuhkan 

untuk meredam 50% absorbasi DPPH. Ketika nilai IC50 yang diperoleh menghasilkan 

nilai yang kecil, maka semakin kuat tingkat antioksidan yang dihasilkan [19]. 
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No. Peneliti Metode Detail 
penelitian 

Metabolit 
sekunder 

Hasil Literatur 

1. Yulian & 
Safrijal 
(2019) 

DPPH Daun benalu 
kopi, 
terdapat 
kandungan 
tannin, 
aktivitas 
antioksidan 
tidak lebih 
tinggi dari 
larutan 
pembanding 
pembanding 
Vitamin C 

alkaloid, 
flavonoid, 
saponin, tanin 
dan steroid. 

Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh 
nilai konsentrasi 
antioksidan sebesar 
6,063 ppm, 
dikategorikan sangat 
kuat.  

[20] 

2. Sembiring 
dkk. (2016) 

DPPH Daun Benalu 
Kakao, 
terdapat 
kandungan 
tannin, 
aktivitas 
antioksidan 
tidak lebih 
tinggi dari 
larutan 
pembanding 
pembanding 
Vitamin C 

flavonoid, 
tanin, 
terpenoid, 
saponin. 

Daun benalu memiliki 
kadar flavonoid paling 
tinggi berupa aglikona, 
dengan nilai IC50 
sebesar 30,310 ppm, 
dikategorikan sangat 
kuat.  

[21] 

3. Palit dkk. 
(2018) 

DPPH Daun benalu 
langsat, 
aktivitas 
antioksidan 
kandungan 
sampel tidak 
lebih tinggi 
dari larutan 
pembanding 
Vitamin C. 

flavonoid, 
triterpenoid, 
saponin, dan 
alkaloid 

Daun benalu langsat 
dikategorikan kedalam 
kelompok aktivitas 
antioksidan yang 
sangat kuat , 
mempunyai nilai IC50 

sebesar 1.9787 
ppm/mL.  

[22] 

4. Paula, R.Y. 
(2021) 

DPPH Daun Benalu 
Kersen, tidak 
ada 
kandungan 
triterpernoid, 
terdapat 5 
sampel 
ekstrak 
etanol 
dengan 
konsentrasi 

alkaloid, 
saponin, tanin, 
dan steroid. 

Pengujian aktivitas 
antioksidan 
menggunakan sampel 
daun benalu kersen 
menunjukkan hasil 
yang signifikan, 
dengan nilai IC50 yang 
diperoleh sebesar 21,70 
µg/ml. Kinerja 
antioksidan yang 
diperoleh dari daun 

[12] 
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yang 
berbeda.  

benalu kersen 
dikategorikan kuat.  

5.  Udayani 
dkk. (2023) 

DPPH Daun benalu 
jeruk, 
menggunaka
n 2 jenis 
pelarut yang 
berbeda yaitu 
n-heksan dan 
etanol 96% 

Alkaloid, 
steroid, 
flavonoid, 
saponin, dan 
tanin. 

Penelitian ini 
menyatakan bahwa 
aktivitas antioksidan 
yang kuat diperoleh 
dari 2 sampel pelarut 
daun benalu jeruk 
yang berbeda, dengan 
nilai IC50 yang 
diperoleh secara terus 
menerus sebesar 
92,731ppm dan 54,490 
ppm. 

[23] 

6. Telaumban
ua & 
Kristiani 
(2022) 

DPPH 2 jenis daun 
benalu jambu 
air yang 
berbeda, 
menggunaka
n etanol 96% 
sebagai 
pelarut.  

Klorofil dan 
karetinoid  

Berdasarkan hasil 
pengujian yang 
dilakukan, dua jenis 
daun benalu termasuk 
kedalam kategori 
kinerja  antioksidan 
yang sangat kuat, 
dengan hasil nilai 
persentase yang 
diperoleh sebesar 29 
ppm.  

[24] 

7. Lestari dkk. 
(2023) 

DPPH Ekstrak daun 
benalu teh, 
ekstrak 
temulawak, 
menggunaka
n etanol 96% 
sebagai 
pelarut.  

Polifenol, 
tanin, 
flavanoid, 
monoterpenoi
d, steroid, 
triterpenoid, 
dan kuinon. 

Penelitian ini 
menunjukkan tingkat 
aktivitas antioksidan 
yang substansial dari 
ekstrak etanol benalu 
teh, dengan nilai IC50 
sebesar 21,92 ppm, dan 
dikategorikan sangat 
kuat.  

[25] 

8. Widyantari 
dkk. (2024)  

DPPH Daun benalu 
jeruk, 
terdapat 3 
variasi 
ekstrak 
etanol benalu 
jeruk dengan 
konsentrasi 
70%, 80%, 
dan 96%.   

alkaloid, 
steroid, 
flavonoid, 
saponin, dan 
tanin 

Hasil penelitian 
menunjukkan, ekstrak 
daun benalu jeruk 
dengan variasi 96% 
menunjukkan hasil 
yang paling baik, nilai 
IC50 yang diperoleh 
sebesar 6,544 ppm dan 
dikategorikan sebagai 
antioksidan yang 
sangat kuat. 

[26] 

9. Simanjunta
k dkk. 
(2022) 

DPPH Terdapat 3 
jenis sampel 
dengan ratio 
yang 
berbeda, 
menggunaka
n etanol 96% 

Alkaloid 
(kafein) dan 
flavonoid 
(katekin). 

Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan 
bahwa ekstrak herbal 
yang di peroleh dari 
pencampuran benalu 
teh, batang pulai, dan 
batang pasak bumi 
berpotensi sebagai 

[27] 
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sebagai 
pelarut.  

antioksidan, dengan 
nilai IC50  sebesar 17,95 
ppm, dan 
dikategorikan sangat 
kuat.  

10. Helmidano
ra dkk. 
(2021)  

DPPH Daun benalu 
pada inang 
jeruk bali, 
menggunaka
n etanol 95% 
sebagai 
pelarut. 

alkaloid, 
fenolik, 
flavonoid, 
tannin, 
saponin dan 
steroid/terpen
oid. 

Dalam pengujian 
ekstrak etanol benalu 
(Henslowia frutescens) 
memperlihatkan hasil 
uji kinerja aktivitas 
antioksidan yang 
sangat kuat yaitu 
sebesar 22,82 ± 1,33 
ppm.  

[28] 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan [20] mengenai pengujian aktivitas 

antioksidan daun benalu kopi dengan prosedur pengerjaan DPPH. Ia menjelaskan 

bahwa hasil kinerja antioksidan yang diperoleh daun benalu jeruk menunjukkan 

kategori yang sangat kuat yaitu sebesar 6,063 ppm. Namun, tingkat aktivitas 

antiokisdannya tidak lebih tinggi dari larutan pembandingnya yaitu vitamin c dengan 

nilai IC50 sebesar 3,127 ppm. Penelitian ini sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh 

[21] dan [22]. Penggunaan vitamin c sebagai larutan pembanding dapat memperoleh 

hasil data yang akurat, dikarenakan vitamin c merupakan senyawa murni yang 

memiliki tingkat aktivitas antioksidan yang tinggi. Vitamin c mampu menetralisir 

peroksidasi lipid akibat ROS dengan cara mentransfer molekul lain dan menangkap 

anion superoksida, radikal hidroksil, dan lipid hidroperoksida [29], sehingga dikatakan 

sebagai antioksidan eksogen [30]. Menurut penelitian [12] mengenai aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol pada daun benalu kersen, ia menjelaskan bahwa terdapat 

lima sampel yang diujikan dalam penelitian ini dengan variasi konsentrasi yang berbeda 

yaitu 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm. Pada pengujian aktivitas 

antioksidan tersebut diperoleh nilai IC50 sebesar 21,70 µg/mL, sehingga tergolong sangat 

kuat. Hal ini konstan dengan penelitian yang dilakukan oleh [31], bahwa nilai kelima 

sampel bunga pulutan dengan variasi konsentrasi yang berbeda rata-rata memiliki 

aktivitas antioksidan sebesar 5,337 ppm, sehingga dikategorikan sangat kuat.  

Penelitian yang dilakukan [26] mengenai aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun benalu jeruk. Ia menjelaskan bahwa pengujian ini dilakukan menggunakan 3 

variasi pelarut etanol dengan konsentrasi yang berbeda-beda yaitu, 70%, 80%, 96%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 

benalu jeruk dengan konsentrasi pelarut etanol 96% memperoleh hasil yang signifikan 

dengan nilai IC50 sebesar 6,544 ppm sehingga tergolong sangat kuat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan [27], dimana dikatakan bahwa aktivitas antioksidan 

yang diperoleh pada pencampuran benalu teh, batang pulai, dan batang pasak bumi 
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dengan konsentrasi pelarut etanol 96% dikategorikan sangat kuat, dengan nilai IC50 

sebesar 17,95 ppm. Etanol umumnya digunakan dalam berbagai penelitian sebagai 

pelarut karena tingkat kepolarannya yang tinggi sehingga memudahkan dalam proses 

ekstraksi. Kemampuannya dalam menerobos dinding sel menyebabkan penarikan pada 

senyawa bioaktif akan lebih cepat. Etanol memiliki tingkat konsentrasi yang berbeda-

beda, namun para peneliti kerap menggunakan etanol 96% sebagai bahan pelarut pada 

pengujian yang dilakukannya. Menurut [32], etanol dengan konsentrasi 96% memiliki 

sifat selektif dan memiliki kemampuan dalam mendeteksi senyawa non polar hingga 

polar. Bentuk sediaan yang dihasilkan menggunakan etanol 96% berupa ekstrak yang 

kental (murni) sehingga mempermudah dalam proses identifikasi [33].  

Aktivitas antioksidan suatu tanaman dapat diidentifikasi melalui metabolit 

sekunder yang terkandung didalamnya. Menurut penelitian [25] mengenai aktivitas 

antioksidan daun benalu teh menggunakan ekstrak temulawak sebagai pembandingnya 

menunjukkan hasil yang memuaskan dengan persentase nilai IC50 sebesar 21,92 ppm, 

dan dapat dikatakan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Melalui hasil 

skrining fitokimia yang telah dilakukan, diperoleh senyawa aktif metabolit sekunder 

pada daun benalu teh antara lain, polifenol, tanin, flavanoid, monoterpenoid, steroid, 

triterpenoid, dan kuinon. Penelitian ini konstan dengan penelitian [28], dinyatakan 

bahwa daun benalu pada inang jeruk bali memiliki senyawa metabolit sekunder berupa 

alkaloid, fenolik, flavonoid, tannin, saponin dan steroid/terpenoid dengan perolehan 

nilai IC50 secara berturut-turut sebesar 22,82 ± 1,33 ppm, sehingga digolongkan memiliki 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Pada penelitian [23] menyatakan bahwa daun 

benalu jeruk memiliki kandungan metabolit sekunder berupa alkaloid, steroid, 

flavonoid, saponin, dan tanin. Hal tersebut sesuai  dengan penelitian [26], dimana 

dikatakan bahwa aktivitas antioksidan yang tinggi pada ekstrak etanol daun benalu 

jeruk terjadi karena metabolit sekunder yang terkandung layaknya tanin, saponin, dan 

flavonoid. Kemampuan aktivitas antioksidan suatu senyawa dipengaruhi oleh 

keberadaan senyawa aktif metabolit sekunder. Metabolit sekunder memiliki 

kemampuan antioksidan yang tinggi sehingga dapat menetralisir keberadaan stress 

oksidatif (ROS). Semakin banyak kandungan metabolit sekunder yang diperoleh, 

makan semakin tinggi aktivitas antioksidan yang dihasilkan.  

4.  Kesimpulan 

Menurut hasil penelaahan beberapa literatur dapat disimpulkan bahwa daun 
benalu berpotensi dalam menghambat radikal bebas karena memiliki aktivitas 
antioksidan yang tinggi. Mekanisme antioksidan yang dapat langsung bereaksi dengan 
peroksida lipid sehingga menghambat pembentukan radikal aktif. Pengujian dengan 
metode DPPH sebagai model in vitro memperoleh hasil memuaskan karena dapat 
mereduksi radikal bebas yang akan diterima oleh radikal DPPH dan mengubahnya 
menjadi stabil. Aktivitas antioksidan dapat dipengaruhi oleh keberadaan senyawa 
metabolit sekunder, dimana semakin banyak metabolit sekunder yang terkandung, 
maka semakin tinggi aktivitas antioksidan yang diperoleh.  
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